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The purpose of this research is to find the influence of profitability and firmsize on tax 
aggressiveness with good corporate governance as a moderating variable. Tax aggressiveness 
variabel in this research are dependent variable, profitability and firmsize variabels in this 
research are are independent variabel and good corvorate governance as a moderating variable. 
This research used a sample of 21 coal sector companies in the last 5 years from 2015-2019. The 
method of determining the sample used in this study was purposive sampling using SPSS. The 
results in this study indicate that the profitability doest affect tax aggressiveness, because a 
significant level is greater than 0,05 with a result 0,953. Firmsize doest affect tax aggressiveness, 
because a significant level is greater than 0,05 with a result 0,365. Good corporate governance 
doest affect tax aggressiveness, because a significant level is greater than 0,05 with a result 
0,331. The moderating variable doest affect on profitability and firmsize to tax aggressiveness, 
because a significant level is greater smaller than 0,05. 
Keywords : Profitability, Firmsize, Tax aggressiveness and Good corporate governance. 
 
Abstrak 
Penelitian ini adalah tentang pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap agreivitas 
pajak dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi. Variabel profitabilitas dan 
ukuran perusahaan dalam penelitian ini sebagai variabel independen, agresivitas pajak sebagai 
variabel dependen dan good corporate governance sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 21 (dua puluh satu) perusahaan subsektor batubara dalam 5 tahun 
terakhir terhitung 2015-2019.  Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling dengan menggunakan SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, karena tingkat signifikan lebih 
besar dari 0,05 dengan hasil 0,953. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak, karena tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 dengan hasil 0,365. Good corporate 
governance dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak dengan tingkat 
signifikan 0,005 dengan hasil 0,331. Variabel moderasi dalam penelitian ini tidak berhasil 
memoderasi pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap agresifitas pajak Karena 
tingkat sig > 0,05. 
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Pelaksanaan dan Pembangunan nasional di Indonesia sebagian besar diperoleh dari 
penerimaan pajak negara (langsung dan tidak langsung). Masyarakat Indonesia diwajibkan 
membayar pajak langsung atau tidak langsung agar laju pertumbuhan ekonomi dan pelaksanaan 
pembangunan nasional dapat berjalan dengan baik demi kesejahteraan negara.Pajak memegang 
peranan penting dalam negara kita. Hal ini dikarenakan pajak merupakan salah satu sumber 
pendapatan negara yang berasal dari iuran wajib rakyat, dan dimana ketentuan pungutannya diatur 
dalam pasal 23A Amandemen Undang- Undang Dasar 1945 yang berbunyi “pajak dan pungutan 
lain yang bersifat mamaksa untuk keperluan negara diatur dengan undang-undang”(Waluyo. 
2014). 
Pajak mempunyai peran yang sangat penting untuk membiayai semua pengeluaran negara 
dalam pelaksanaan semua pembangunan negara (Andayu et al., 2015). Akan tetapi beban pajak 
yang tinggi akan berdampak pada menurunnya laba bersih yang didapat oleh perusahaan. Untuk 
menghindari beban pajak yang membengkak, perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak 
baik itu secara legal ataupun ilegal. Keputusan yang ada di perusahaan didorong karena adanya 
pembayaran beban pajak (Lanis & Richardson, 2012). Pajak memiliki arti yang berbeda bagi 
pemerintah dan wajib pajak sendiri, bagi perusahaan pajak dianggap sebagai beban yang akan 
mengurangi laba perusahaan, oleh sebab itu perusahaan akan meminimalisir pembayaran pajak 
yang biasa disebut dengan agresivitas pajak (Natalya, 2018). Pada suatu perusahaan hal-hal yang 
bisa menimbulkan pajak dirancang sedemikian rupa sehingga bisa meminimalkan akan besarnya 
pajak yang harus dibayar oleh perusahaan kepada pemerintah dengan cara melakukan tindakan 
agresivitas pajak. Agresivitas pajak juga bisa diartikan sebagai suatu kegiatan manajemen yang 
bertujuan untuk menurunkan tarif pajak perusahaan yang seharusnya dibayar oleh perusahaan 
kepada negara (pemerintah). Ketika hal tersebut dilakukan secara berulang-ulang oleh perusahaan, 
maka tidak dapat di pungkiri perusahaan tersebut akan semakin agresif terhadap tarif pajak yang 
lama kelamaan akan semakin tinggi. 
Menurut data dari Badan Pusat Statistik, selama 2014-2018 industri pertambangan 
batubaru menyumbang rata-rata 2,3% terhadap produk domestik bruto (PDB) pertahunnya atau 
sekitar Rp 235 triliun, selain itu sektor batubara merupakan penyumbang kedua setelah minyak, 
gas, dan panas bumi pada sektor ekstraktif. Meskipun sektor batubara menghasilkan nilai ekonomi 
yang tinggi, data yang didapatkan dari Kementrian Keuangan menunjukan realisai penerimaan 
pajak dari sektor pertambangan pada tahun 2019 hanya mencapai Rp 45,02 triliun turun 9,96% 
dari tahun 2018 yang mencapai Rp 50 triliun kondisi ini berbanding terbalik dengan realisasi 
produksi batubara pada tahun 2019 mencapai 565,81 ton melebihi target pencapaian produksi 
batubara yang telah ditetapkan sebesar 489,73 ton.Pada grafik di bawah ini memperlihatkan 
nilaidari industribatubara yang menunjukkan tren peningkatan harga dari tahun 2016 sampai tahun 
2018. Pada tahun 2016, nilai dari industri batubara mencapai 200 miliar rupiah, dan pada tahun 
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Kegiatan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan tentu saja berhubungan 
dengan profitabilitas yang dihasilkan. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang diungkapkan 
oleh Andhari 2017, bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
Profitabilitas merupakan salah satu acuan pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas 
suatu perusahaan dapat mempengaruhi adanya agresivitas pajak. Perusahaan yang memiliki 
kemampuan untuk memperoleh keuntungan harus mempersiapkan pajak yang akan dibayarkan 
sebesar pendapatan yang diperoleh. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan 
membayar pajak lebih tinggi dari perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih 
rendah (Putri, Citra Lestari; Lautania, 2016). 
Perusahaan diklasifikasikan kecil atau besar dari salah satunya dari kecil besarnya total 
penjualan perusahaan. Tolak ukur yang digunakan untuk memperlihatkan kecil besarnya suatu 
perusahaan, antara lain total penjualan, jumlah pelanggan tetap dan total aktiva (Sunarto & Budi, 
2010). Semakin besar total penjualan atau aset, maka ukuran suatu perusahaan semakin besar juga 
(Mega Mulianti, 2010). 
Ukuran perusahaan dapat menunjukkan kemampuan dan kestabilan perusahaan untuk 
melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin diawasi oleh 
pemerintah dan hal ini akan menimbulkan dua kemungkinan yaitu kecenderungan untuk berlaku 
patuh (compliances) atau tax avoidance yang merupakan aktivitas menghindari pajak (Agustina & 
Aris, 2016). Berdasarkan hasil penelitianIrvan and Henryanto 2015, ukuran pajak mempengaruhi 
perilaku agresivitas pajak dan bersifat positif. Artinya, perusahaan skala besar pasti akan 
melakukantindakan agresivitas pajak. 
Menurut Kementrian BUMN berdasarkan pasal 1 ayat 1 Peraturan Menteri Negara BUMN 
No.PER-01/MBU/2011 Good Corporate Governance (GCG) adalah prinsip-prinsip yang 
mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan 
perundang-undangan. Terdapat tujuh fungsi penting dari GCG yaitu pengaturan, manajemen, 
kepatuhan, audit internal, pengarah, audit eksternal, dan pengawasan. Peran GCG dapat 
mendorong kepatuhan perusahaan sebagai wajib pajak untuk menjalankan kewajiban 
perpajakannya. GCG dapat berperan dalam manajemen pajak jangka panjang (Minnick & Noga, 
2010). 
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KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Dalam teori legitimasi  dijelaskan mengenai hubungan perusahaan dengan masyarakat 
dimana perusahaan menjalankan kegiatan usaha dengan menggunakan sumber ekonomi yang ada, 
dalam terori ini dijelaskan hubungan perusahaan dengan masyarakat sebagai kontrak sosial (Ulum 
et al., 2008). Bentuk dari kontrak sosial secara eksplisit adalah persyaratan legal, sementara bentuk 
emplisit dari kontrak sosial adalah harapan dari masyarakat yang tidak dicantumkan dalam 
dokumen legal (uncodified community expectation).Pihak-pihak yang memiliki hubungan dengan 
perusahaan akan sangat berkepentingan dengan kinerja bisnis dari perusahaan tersebut. Untuk 
mengukur kinerja bisnis dari suatu perusahaan dapat dijelaskan dengan dua teori, yaitu agency 
theory (teori keagensian) dan signaling theory (teori sinyal). 
Teori keagenan merupakan bentuk kontraktual antara seseorang atau beberapa orang 
sebagai principal dan seseorang atau beberapa orang lainnya sebagai agen, dimana agen 
memberikan pelayanan untuk kepentingan principaldan pendelegasian wewenang untuk membuat 
keputusan dari principal kepada agen(Anthony & Govindarajan, 2005).  Menurut Scott, (2015) 
hubungan antara principal dan agent, dimana principal adalah pihak yang mempekerjakan agent 
agar melakukan tugas untuk kepentingan principal.Principal sebagai pemegang saham yang 
mempunyai hak atas akses informasi internal perusahaan, sedangkan agen yang menjalankan 
operasional perusahaan mempunyai informasi mengenai keseluruhan operasional perusahaan dan 
kinerja perusahaan secara menyeluruh, namun agen tidak memiliki wewenang dalam pengambilan 
keputusan, baik keputusan jangka pendek maupun keputusan jangka panjang. 
Berdasarkan perspektif agency theory, aktifitas perencanaan pajak dapat memfasilitasi 
kesempatan manajerial untuk melakukan tindakan oportuinisme dengan memanipulasi laba atau 
sumberdaya yang tidak sesuai dan kurang transparan dalam menjalankan operasional perusahaan 
(Mulyadi & Tambunan, 2020). 
Menurut Iqbal & Putra, (2018), signaling theory menekankan akan pentingnya informasi 
yang dikeluarkan oleh perusahaan yang memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya 
akan terdorong untuk meyampaikan informasi tersebut kepada calon investor dimana perusahaan 
dapat meningkatkan nilai perusahaan melaluilaporan tahunan perusahaan. 
Menurut Brigham et al., 2014 mendefinisikan teori sinyal sebagai suatu tindakan yang 
diambil oleh manajemen suatu perusahaan untuk memberikan sinyal kepada investor atau pihak 
yang berkepentingan tentang bagaimana manajemen menilai prospek dari suatu perusahaan. 
Selanjutnya Scott, 2015 menjelaskan terkait teori sinyal, pihak manajemen yang memiliki 
informasi lebih banyak mengenai perusahaannya akan terdorong untuk memberikan informasi 
kepada calon investor agar perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Teori sinyal di gagas 
dalam ilmu keuangan untuk menggambarkan informasi yang asimetris antara perusahaan dengan 
pihak luar yang memiliki kepentingan (investor). Laporan kinerja perusahaan yang baik akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Reaksi pasar ditunjukan dengan terjadi perubahan pada harga 
saham saat informasi di umumkan disaat pelaku pasar menerima informasi tersebut. 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak 
Profitabilitas perusahaan menggambarkan efektif/tidaknya manajemen perusahaan dalam 
mengelola perusahaan sehingga dapat mencapai target yang diharapkan pemilik perusahaan. 
Semakin meningkat profitabilitas perusahaan maka beban pajak juga meningkat, sehingga 
perusahaan cenderung melakukan tindakan agresivitas pajak (Wiagustini, 2010). Perusahaan 
mengganggap pajak sebagai sebuah tambahan beban biaya yang dapat mengurangi keuntungan 
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perusahaan. Oleh karena itu perusahaan diprediksi melakukan tindakan yang dapat 
mengurangibeban pajak perusahaan. 
Profitabilitas merupakan salah satu faktor penentu beban pajak pkarena perusahaan yang 
memiliki keuntungan yang besar akanmembayar pajak setiap tahun sedangkan sebaliknya 
perusahaan yangmemiliki keuntungan yang rendah atau mengalami kerugian akanmembayar pajak 
yang lebih sedikit atau tidak sama sekali membayarpajak(Rodríguez et al., 2012). Profitabilitas 
merupakan salah satu faktor penentu beban pajak,karena perusahaan yang memiliki keuntungan 
yang besar akanmembayar pajak setiap tahun sedangkan sebaliknya perusahaan yangmemiliki 
keuntungan yang rendah atau mengalami kerugian akanmembayar pajak yang lebih sedikit atau 
tidak sama sekali membayarpajak. 
Menurut (Ayem & Setyadi, 2019), secara simultan menunjukan bahwa adanya pengaruh 
antara profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Hasil secara parsial 
menunjukan bahwa adanya pengaruh siginifikan antara profitabilitas terhadap agresivitas pajak. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 
 Perusahaan yang besar dengan sumber daya yang baik dapat menurunkan Effective Tax 
Rate (ETR). Tindakan agresivitas pajak dapat diukur menggunakan ETR, sehingga ETR yang kecil 
menunjukakan tindakan agresivitas pajak dalam perusahaan.Perusahaan besar memiliki 
perencanaan pajak yang matang dan mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk 
menurunkan ETR perusahaan (Fernández-Rodríguez & Martínez-Arias, 2012). Asset yang 
dimiliki perusahaan berhubungan dengan besar kecilnya perusahaan, semakin besar perusahaan 
maka semakin besar total asset yang dimiliki.  
Menurut (Ayem & Setyadi, 2019), secara simultan menunjukan bahwa adanya pengaruh antara 
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Hasil secara parsial menunjukan 
bahwa adanya pengaruh siginifikan antara profitabilitas terhadap agresivitas pajak. 
 
Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Agresivitas Pajak 
 Terdapat dua faktor penyebab permasalah good corporate governance lebih serius 
daripada di Negara asia lainnya, yaitu mekanisme pengendalian di Indonesia masih termasuk yang 
paling lemah. Pengembangan strategi dan posisi kompetitif tidak didasarkan pada efisiensi dan 
kinerja finansial tetapi lebih kepada jaringan hubungan personal dengan struktur kekuasaan 
(Wibawa et al., 2016). Hal tersebut membuat kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran 
pajak, seperti perubahan harga transaksi yang tidak normal atau dibawah harga wajar. Menurut 
(Sunarsih & Handayani, 2018), secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara dewan komisaris 
terhadap agresifitas pajak. 
 
Good Corporate Governance Memoderasi Profitabilitas Terhadap Ukuran Perusahaan 
 Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan 
diri dalam tax planning untuk mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan. Studi keilmuan 
yang meneliti tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi agresifitas pajak sudah banyak 
dilakukan, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kurniasih & Ratna Sari, 2013) menyatakan 
bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak, tingginya 
profitabilitas perusahaan akanmembuat manajemen untuk melakukan perencanaan pajak yang 
matang. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Sunarsih & Handayani, 2018)kepemilikan 
manajerial, dewan komisars independen sebagai proxydari good corporate governance 
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berpengaruh positif terhadap agresifitas pajak. 
 Subagiastra et al., 2017menemukan bahwa laba dan asset sebagai proxy dari profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap agresifitas pajak, kemudian kepemilikan institusional dan dewan 
komisaris independen sebagai proxy dari good corporate governance juga menunjukan pengaruh 
positif terhadap agresifitas pajak. 
 
Good Corporate Governance Memoderasi Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 
Perusahaan yang besar akan memiliki sumber daya yang melimpah, berdasarkan teori agensi 
sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat digunakan oleh agen untuk memaksimalkan kinerja 
agen, yaitu dengan cara menekan beban pajak perusahaan untuk memaksimalkan kinerja 
perusahaan (Darmawan, 2014). Dalam teori biaya politik perusahaan yang besar akan menjadi 
sorotan pemerintah maka cenderung tidak akan melakukan penghindaran pajak, berlawanan 
dengan teori kekuasaan politik memberikan arti yang berlawanan yaitu perusahaan besar 
cenderung akan lebih agresif untuk melakukan penghindaran pajak agar mencapai penghematan 
beban pajak yang optimal. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Darmawan(2014), terdapat pengaruh yang signifikan 
antara ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak, kemudian terdapat pengaruh yang signifikan 
antara good corporate governance terhadap agresivitas pajak. 
 
METODE PENELITAN 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI), sedangkan sampel penelitian ini diambil dengan teknik pusposive sampling 
dengan kriteria pengambilan sampel:  
1. Perusahaan yang termasuk ke dalam sektor batubara,  
2. Perusahaan melaporkan laporan keuangan dalam satuan rupiah kepada BEI untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 desember pada tahun 2015–2019 dengan tujuan untuk meningkatkan 
komparabilitas atau daya banding yang baik. 
 Sample yang digunakan adalah perusahaan yang termasuk dalam subsektor batubara dan 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi yang digunakan adalah 5 tahun terakhir yang 
dilihat dari laporan keuangan perusahaan. 
 
Variabel Operasional Penelitan 
operasional variabel adalah aspek penelitian yang memberikan informasi bagaimana 
menemukan dan mengukur variabel – variabel tersebut dengan merumuskan secara singkat dan 
jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran (Hilborn, 2013). Adapun operasionalisasi variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 
Tabel 3. 1 Operasional Variabel 
No. Variabel Indikator Pengukuran 





Firm Size  
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak dengan memilih pengukuran 





Tingkat agresifitas pajak dapat diukur dengan menggunakan effective tax rate (ETR). 
Menurut Frank et al., 2009, effective tax rate dapat menggambarkan perbedaan antara laba buku 
dengan laba fiskal perusahaan. Apabila nilai ETR tinggi, maka semakin rendah agresifitas 




Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan ukuran perusahaan, 





Pengukuran profitabilitas digunakan dalam penelitian ini adalah return on assets karena rasio ini 
menunjukan kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang 
saham. ROA menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 
menggunakan modal sendiri. Menurut (Kasmir, 2016), ROA dapat dimanfaatkan untuk 
mengetahui laba bersih yang didapatkan perusahaan sesudah pajak dengan penggunaan modal 
perusahaan. 





Pengukuran ukuran perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran 
dengan menggunakan total asset. Total asset merupakan perhitungan ukuran perusahaan dengan 
mempertimbangkan nilai asset relatif lebih stabil dengan nilai market capitalizeddan penjualan 
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Variabel Moderasi dalam penelitian ini adalah good corporate governance dengan memilih 





Pengukuran good corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pengukuran dewan komisaris independen, penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih 
et al., 2018, dewan komisaris independen dapat mempengaruhi agresivitas perpajakan. 
 
Predeterminate Variabel 
Predeterminated variabel adalah variabel control yang nilai nya telah diperoleh terlebih 
dahulu sebelum menghitung nilai variabel endogenous.Predeterminated variabel yang ditetapkan 
dalam penelitian ini diukur seperti pada uraian berikut:  
Pre-Disclosure Environment, diukur dari menurut Global Reporting Initiative (GRI), lalu di index.  
Growth Opportunities, diukur dengan rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku modal saham 
sebagai proksi untuk peluang pertumbuhan masa depan. Untuk kondisi di indonesia, rasio ini 
mengukur perbedaan antara penilaian pasar atas nilai perusahaan dan perkiraan nilai agregat dari 
transaksi akuntansi yang diamanatkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Environmental 
Exposure, diukur dengan tingkat total asset yang paling terbesar atau tertinggi dari perusahaan 
sampel menurut tingkatan industri yang berpeluang besar menghasilkan polusi melalui proses 
produksi perusahaan, karena total asset yang besar berarti menghasilkan produksi yang tinggi 
maka sangat berpeluang menghasilkan polusi dan mencemari lingkungan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 
peneliti dari sumber lain dan bukan dari objek secara langsung, baik data lisan maupun tulisan. 
Data sekunder yang diperoleh peneliti berasal dari webste dan sumber lainnya, yang dilanjutkan 
dengan pencatatan, perekapan kemudian penghitungan. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode purpose sampling. Data yang dikumpulkan dengan cara melihat dari Laporan Tahunan 
Atau keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id dan 
website perusahaan langsung, untuk mengumpulkan dan mendapatkan data – data yang diperlukan 
dalam penelitian ini. 
Selain data tersebut peneliti juga menggunakan data yang berasal dari studi pustaka dengan 
menelaah penelitian terdahulu.  
Pengunaan data sekunder dikarenakan sebagai berikut:  
Laporan keuangan yang sudah dipublishdan telah diaudit oleh akuntan sehingga informasinya 
dapat dipercaya.  
Kantor pusat perusahaan berada di berbagai tempat yang berbeda sehingga apabila harus 
mengambil data langsung dari sumbernya akan menyita banyak waktu dan materi.  
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu memiliki distribusi normal. Uji normalitas yag digunakan adalah kolmogrov 
smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% jika nilai signifikansi< 0,05 maka data tidak 
berdistribusi secara normal (Ghozali, 2016). 
 
Uji Multikolinearitas  
Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model analisis regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Kriteria pengujiannya sebagai berikut: jika nilai 
tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, maka terjadi multikolonieritas. Namun, jika nilai tolerance ≥ 
0,10 atau nilai VIF ≤ 10, maka tidak terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2016).  
 
Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan yang kuat baik positif maupun negatif atau 
tidak ada hubungan antar data yang ada pada variabelvariabel penelitian dalam model regresi 
linier. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung masalah autokorelasi (Chatfield, 
2005). Pengujian dilakukan dengan menggunakan pengukuran Durbin Watson dengan ketentuan 
jika Durbin Watson (d) lebih kecil dari DL atau lebih besar dari (4_dL) maka H0 ditolak dan 
menunjukan adanya autokorelasi, jika Durbin Watson (d) terletak antara DU dan (4-dL) maka H0 
diterima dan tidak terjadi autokorelasi, nilai dU dan dL bisa dilihat pada tabel Durbin Watson 
dengan ketentuan (k ; N) dimana k adalah variabel independen dan N adalah sampel pada 
penelitian. 
 
Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi kesaman atau 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variansi dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedasitas (Ghozali, 2016).  
Pengujian Hipotesis  
Hipotesis menurut Sugiyono 2017, adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis nol (Ho) dapat ditolak dan 
diganti dengan hipotesis alternatif (Ha) (Sekaran & Bougie, 2016). Jika Ho ditolak maka dapat 
diartikan bahwa ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian koefisien regresi parsial (uji – t), pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas atau independen secara individu (parsial) terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis adalahjika nilai signifikansi< 0,05 maka H0 
ditolak, berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika 
signifikansi ≥ 0,05 maka Ho diterima, berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
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Profitabilitas 105 -64.39 179.35 9.3149 22.40661 
Ukuran 
Perusahaan 
105 8.62 15.79 13.4351 1.40033 
GCG 105 .33 1.33 .6637 .27881 
Agresivitas Pajak 105 -168.51 1381.49 38.3817 137.46076 
 
 
Data perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini menunjukan 105 sampel dari 21 
perusahaan pada periode tahun 2015-2019. Pada variabel Profitabilitas memiliki rata-rata sebesar 
9,3149 dengan angka minimum -64,39dan angka maksimal 179,35 serta standar deviasi 22,41. 
Nilai rata-rata pada ukuran perusahaan 13,43dengan nilai minimum 8,62 dan nilai maksimum 
berada di angka 15,79 serta standar deviasi 1,40.Nilai rata rata pada  GCG yaitu 0,66 dengan nilai 
minimum 0,33 dan nilai maksimum 1,33 serta standar deviasi 0,28.Kemudian nilai rata-rata pada 
agresivitas pajak yaitu 38,38 dengan nilai minimum -168,51 dan nilai maksimum 1.381,49 serta 
standar deviasi 137,46, hal tersebut menunjukan bahwa subsektor batubara yang terdaftar di bei 
tahun 2015-2019 telah mendapatkan nilai evaluasi yang baik. 
 
Uji Normlitas 
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalahkolmogrov 
smirnovdengan menggunakan taraf signifikansi 5% jika signifikansi< 0,05 maka data tidak 
berdistribusi secara normal (Ghozali, 2016). Hasil uji  normalitas dapat dilihat pada tabel 4.3 
 
Hasil Uji Normalitas 














Test Statistic .330 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel diatas menunjukan hasil uji normalitas seperti yang dikertahui model memenuhi 
asumsi klasik apabila signifikansi > 0,05. Pada penelitian ini nilai signifikansi menunjukan angka 
0,000< 0,05, yang berarti bahwa data pada penelitian ini tidak memenuhi syarat kenormalan. 
Untuk menormalkan data maka diperlukan treatmn untuk menormalkan data dengan melakukan 
penghapusan pada data outlier. Data outlier adalah data yang memiliki karakteristik unik yang 
terlihat sangat jauh berbeda dari observasi observasi lainnya yang muncul dalam bentuk nilai 
ekstrim (Ghozali, 2005). Deteksi terhadap outlier yaitu dengan melihat gambar grafik outlier 
(lampiran 1). Setelah melakukan outlier, maka sampel data berkurang untuk itu diperlukan 
pengujian kembali analisis deskriptif dan uji normalitas. Berikut rincian dalam pengambilan 
sampel penelitian dengan menggunakan data outlier: 
 
Kriteria Pengambilan sampel Penelitian dalam Data Outlier 
Kriteria Sampel Penelitian Jumlah Sampel 
Total Perusahaan yang Masuk 
Perhitungan  
25 
Data Laporan Keuangan yang Belum 
Lengkap 
(4) 
Jumlah Perusahaan yang Memenuhi 
Syarat Menjadi Sampel Penelitian 
21 
Tahun Penelitian 5 
Jumlah Sampel Penelitian yang 
Digunakan  
105 
Data Outlier (22) 




Analisis Statistik Deskriptif Setelah Eliminasi Outlier 
Berdasarkan penarikan kesimpulan pada tabel 4.4 diatas maka statistic deskriptif setelah 
melakukan eliminasi outlier dihasilkan data sebagai berikut: 
 









Profitabilitas 83 -14.97 31.75 7.8270 9.08550 
Ukuran 
Perusahaan 
83 10.17 15.79 13.4747 1.36652 
GCG 83 .33 1.33 .6489 .27982 
Agresivitas Pajak 83 -25.22 80.10 25.6047 18.10032 
Valid N (listwise) 83     
 
Data perusahaan yang digunakan setelah dilakukan eliminas outlier menunjukan 83 sampel 
dari 21 perusahaan pada periode tahun 2015-2019. Pada variabel Profitabilitas memiliki rata-rata 
sebesar 7,83 dengan angka minimum -14,97 dan angka maksimal 31,75 serta standar deviasi 9,09. 
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Nilai rata-rata pada ukuran perusahaan 13,47 dengan nilai minimum 10,17 dan nilai maksimum 
berada di angka 15,79 serta standar deviasi 1,37. Nilai rata rata pada  GCG yaitu 0,65 dengan nilai 
minimum 0,33 dan nilai maksimum 1,33 serta standar deviasi 0,28. Kemudian nilai rata-rata pada 
agresivitas pajak yaitu 25,60 dengan nilai minimum -25,22 dan nilai maksimum 80,10 serta standar 
deviasi 18,10. 
 
Hasil Uji Normalitas Setelah Eliminasi Outlier 














Test Statistic .083 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Tabel diatas menunjukan hasil uji normalitas seperti yang dikertahui model memenuhi 
asumsi klasik apabila signifikansi > 0,05. Pada penelitian ini nilai signifikansi menunjukan angka 
0,200> 0,05, yang berarti bahwa data pada penelitian ini tidak memenuhi syarat kenormalan. 
 
Uji Multikoleniaritas 
Pengujian  multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
atau independen memiliki masalah multikolinearitas atau tidak,  kriteria pengujiannya yang 
digunakan adalah jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, maka terjadi multikolonieritas. 
Namun, jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10maka tidak terjadi multikolonieritas. 
    





1 (Constant)   




GCG .979 1.022 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
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Dari data tabel 4.4 nilai tolerance untuk profitabilitas (X1) adalah 0,971 > 0,10 dan nilai VIF 
1,030< 10, nilai tolerance untuk ukuran perusahan  0,991 > 0,10 dan nilai VIF 1,009< 10, serta 
nilai tolerance untuk good corporate governance 0,979> 0,10 dan nilai VIF 1,022< 10. Dari 
penjelasan diatas menunjukan bahwa penelitian ini terbebas dari multikolinearitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan yang kuat baik positif maupun 
negatif atau tidak ada hubungan antar data yang ada pada variabelvariabel penelitian dalam model 
regresi linier. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung masalah autokorelasi.  
 








b. Dependent Variable: 
Agresivitas Pajak 
 
Hasil pengujian menunjukan  nilai Durbin Watson adalah 1,956> dU 1,667 dan < 2,6168 




Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi kesaman atau 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.Untuk menguji 
heteroskedastisitas digunakan dengan menggunakan scatterplots dimana ketentuan data terbebas 
dari heteroskedastisitas apabila titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka 0, titik-titik 
tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja, penyebaran data tidak membentuk pola 
gelombang dan penyebaran data tidak berpola. 
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan bantuan SPSS, menunjukan bahwa titik-titik 
penyebaran data berada di atas dan dibawah angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya di 
atas atau dibawah saja, penyebaran data tidak membentuk gelombang dan tidak berpola maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas dalam penelitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Good Corporate Governance 
terhadap Agresivitas Pajak 
Pengujian pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan Good Corporate Governance 
(GCG) terhadap Agresifitas Pajak, profitabilitas diukur dengan menggunakan pengukuran dengan 
ROA, ukuran perusahaan menggunakan ukuran besar dari perusahaan, good corporate corporate 
(GCG) menggunakan pengukuran dengan dewan direksi independen  dan agresifitas pajak 
menggunakan pengkuran dengan  effective tax rate (ETR). Kedua pengukuran membentuk dua 
hipotesis, yaitu (H1), (H2) dan (H3) yang diuji pengaruhnya dengan agresivitas pajak. 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.571 20.876  1.560 .123 
Profitabilitas .214 .226 .107 .948 .346 
Ukuran Perusahaan -.727 1.485 -.055 -.490 .626 
GCG 1.787 7.299 .028 .245 .807 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan nilai signifikansi untuk variabel 
profitabilitas adalah 0,346> dari 0,05 maka maka Ho diterima, berarti variabel profitabilitas (X1) 
tidak berpengaruh terhadap variabel agresivitas pajak (Y), nilai signifikansi untuk ukuran 
perusahaan 0,626> 0,05 maka Ho diterima yang berarti ukuran perusahaan (X2) tidak berpengaruh 
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terhadap agresivitas pajak (Y) dan nilai signifikansi untuk good corporate governance (GCG)  
0,807> 0,05 yang berarti Ho diterima maka good corporate governance (GCG) (Z) tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Y). 
 
Pengujian Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak yang 
Dimoderasi oleh Good Corporate Governance (GCG) 
Pada pengujian pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap agresifitas pajak 
pada model penelitian ini dilakukan perkalian dari setiap variabel independen (profitabilitas dan 
ukuran perusahaan) dengan variabel moderasi (good corporate governance) agar adanya interaksi 
atau sebagai pemoderasi hubungan dengan agresivitas pajak. 
 
 Hasil Uji Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresifitas Pajak yang Dimoderasi oleh 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.871 7.337  1.890 .062 
Profitabilitas 1.330 .639 .667 2.080 .041 
GCG 16.277 10.654 .252 1.528 .131 
X1_Z -1.958 1.063 -.603 -1.843 .069 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
Berdasarkan pengujian hipotesis didapatkan nilai signifikansi untuk variabel Profitabilitas 
0,041< 0,05 maka Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh antara variabel profitabilitas (X1) 
dengan agresifitas pajak (Y), nilai signifikansi good corporate governance (GCG) 0,131> 0,05 
maka Ho diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh GCG (Z) terhadap agresivitas pajak (Y), 
untuk variabel interaksi X1_Z nilai signifikansi 0,69> 0,05 maka Ho diterima, yang berarti didak 
terdapat pengaruh antara variabel interaksi X1_Z dengan variabel agresivitas pajak. 
 
Hasil Uji Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresifitas Pajak yang Dimoderasi oleh 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34.707 52.522  .661 .511 
Ukuran Perusahaan -.711 3.952 -.054 -.180 .858 
GCG 3.318 65.186 .051 .051 .960 
X2_Z -.191 4.916 -.041 -.039 .969 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
Berdasarkan pengujian hipotesis didapatkan nilai signifikansi untuk variabel ukuran 
perusahaan 0,858> 0,05 maka Ho diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel 
profitabilitas (X2) dengan agresifitas pajak (Y), nilai signifikansi good corporate governance 
(GCG) 0,960 > 0,05 maka Ho diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh GCG (Z) terhadap 
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agresivitas pajak (Y), untuk variabel interaksi X2_Z nilai signifikansi 0,969< 0,05 maka Ho 
diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel interaksi X1_Z dengan variabel 
agresivitas pajak. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Pembahasan Hipotesis Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivits Pajak 
Pada tahapan ini terdapat hipotesis yang dibuktikan, yaitu hipotesis pertama. Hasil 
pembuktian yaitu tentang pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak menunjukan hasil 
signifikansi 0,346> 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama ditolak. Hal ini menunjukan 
bahwa tingkat profitabilitas suatu perusahaan melalui pengukuran ROA tidak dapat mempengaruhi 
perusahaan akan melakukan agresifitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan denganValensia and 
Khairani (2019) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresifitas pajak, Hasil penelitian 
ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayem and Setyadi (2019) danRinaldi 
and Cheisviyanny (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap agrsivitas 
pajak.  
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Valensia and Khairani 
(2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Chariri, Januarti, dan Yuyetta (2017) dan 
Valencia dan Khairani (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak, perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi akan selalu 
menaati pembayaran pajak. Demikian tingginya nilai ROA akan dilakukan perencanaan pajak 
yang matang sehingga menghasilkan pajak yang optimal dan cenderung aktivitas agresivitas pajak 
akan mengalami penurunan. Hal tersebut menggambarkan bahwa perusahaan yang memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi akan selalu menaati pembayaran pajak, sedangkan perusahaan 
yang mempunyai tingkat profitabilitas rendah akan menghindari pembayaran pajak untuk 
mempertahankan aset perusahaan. Jadi semakin tinggi ROA tidak mempengaruhi agresvitas pajak. 
 
Pembahasan Hipotesis Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak 
Hipotesis yang ditunjukan pada pembahasan kali ini adalah hipotesis kedua. Hasil 
pembuktian pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak menunjukan hasil 0,626> 
0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis kedua ditolak. Kemudian dapat dijelaskan bahwa ukuran 
perusahaan tidak dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Hal ini dijelaskan oleh Nugraha (2015) 
bahwa perusahaan yang besar akan menajaga nama baik perusahaan dimata publik dengan tidak 
melakukan agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Leksono, Albertus dan Vhalery 
(2019) dan Nugraha (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh dengan 
agresivitas pajak. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ayem and Setyadi (2019) dan Siregar dan Widyawati (2016) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Leksono,Albertus dan Vhalery 
(2019)dan Nugraha (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya Gemilang 
(2017). Leksono, Albertus dan Vhalery (2019), menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak, hal ini diindikasikan karena dewan komisaris yang berasal 
dari luar perusahaan mengakibatkan dewan komisaris kurang mengetahui tentang masalah dan 
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seluk beluk dalam perusahaan. 
 
Pembahasan Hipotesis Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Agresivitas 
Pajak 
Hipotesis yang ditunjukan pada pembahasan kali ini adalah hipotesis ketiga. Hasil 
pembuktian pengaruh good corporate goverance (GCG) terhadap agresivitas pajak menunjukan 
hasil 0,807> 0,5. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga ditolak. Kemudian dapat dijelaskan bahwa 
good corporate govermance (GCG) tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Syuhada dkk., (2019) yang menyatakan bahwa good 
corporate governance tidak berpengaruh terhadap agresifitas pajak, besar atau kecilnya proforsi 
dewan komisaris tidak mempengaruhi pengindaran pajak yang dilakukan perusahaan, keberadaan 
dewan komisaris independen dalam perusahaan hanya sebagai pengawasan dan pemberi nasihat 
kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan telah meatuhi peraturan, dan dewan komisaris 
independen tidak bisa ikut dalam pengambilan keputusan dalam perusahaan. Penelitian ini 
bertolak belakang dengan penelitian Andriani, Syafitri, and Sunreni (2017) yang menyatakan 
bahwa good corporate govermance (GCG) berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak yang di Moderasi oleh Good Corporate 
Governance (GCG) 
Hipotesis yang ditunjukan pada pembahasan kali ini adalah hipotesis keempat. Hasil 
pembuktian pengaruh good corporate goverance (GCG) dalam memoderasi variabel profitabilitas 
terhadap agresivitas pajak menunjukan hasil 0,069 > 0,05. Hal ini berarti hipotesis keempat 
ditolak. Kemudian dapat dijelaskan bahwa good corporate goverance (GCG) tidak terbukti 
signifikan dalam mempengaruhi profitabilitas terhadap agresifitas pajak. Penelitian ini bertolak 
belakang dengan Akbar (2019), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari variabel GCG 
dalam memodarasi hunungan profitabilitas terhadap agrsdivitas pajak. Dewan komisaris 
independen tidak mampu memoderasi hubungan profitabiltas terhadap agresivitas pajak karena 
keberadaan dewan komisaris inependen dalam perusahaan hanya sebagai pengawas kinerja dan 
hanya melakukan pengawasan terhadap kinerja perusahaan agar tidak melakukan pelanggaran. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak yang di Modesai Oleh Good 
Corporate Governance (GCG) 
Hipotesis yang ditunjukan pada pembahasan kali ini adalah  hipotesis keliama. Hasil 
pembuktian pengaruh good corporate goverance (GCG)  dalam memoderasi variabel ukuran 
perusahaan  terhadap agresivitas pajak menunjukan hasil 0,969 > 0,05. Hal ini berarti hipotesis 
kelima ditolak. Kemudian dapat dijelaskan bahwa good corporate goverance (GCG) tidak dapat 
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresifitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan 
Yolanda (2019) yang menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan  tidak mampu memoderasi 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Dikarenakan perusahaan yang besar akan 
menajaga nama baik perusahaan dimata publik dengan tidak melakukan agresivitas pajak, dan 
proforsi dewan komisaris dalam perusahaan hanya sebagai pengawasan dan pemberi nasihat 
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Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah dilakukan, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan, memberikan saran dan masukan bagi pihak yang berkaitan dengan 
profitabilitas, ukuran perusahaan, good corporate governance (GCG), serta bagi peneliti 
selanjutnya. 
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil dan pembahasan dalam penelitian ini adalah Untuk 
pengujian model pertama, menunjukan bahwa ROA sebagai proksi profitabilitas secara empiris 
tidak mempengaruhi agresivitas pajak. Hal ini menunjukan bahwa tingkat profitabilitas suatu 
perusahaan melalui pengukuran ROA tidak dapat berpengaruh terhadap agresifitas pajak yang 
dilakukan oleh perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan tinggi rendahnya nilai ROA tidak dapat 
mempengaruhi agresivitas pajak pada perusahaan subsektor pertambangan yang terdaftar di BEI.  
Untuk pengujian ukuran perusahaan secara empiris memberikan hasil penelitian bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukan bahwa 
perusahaan yang besar cenderung akan menjaga nama baik perusahaan dimata publik dengan tidak 
melakukan agresivitas pajak, keterbukaan dan kesesuaian pembayaran pajak perusahaan akan 
memberikan pertimbangan bagi para investor dan kreditor dalam menilai kesehatan keuangan pada 
perusahaan, berbeda dengan perusahaan kecil yang akan lebih mudah untuk melakukan agresivitas 
pajak karena risiko yang akan didapatkan kecil. 
Untuk hasil pengujian good corporate governance (GCG) memberikan bukti empiris 
bahwa dewan komisaris independensebagai proksi dari GCG tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi persentase dewan komisaris 
independen maka tidak akan memberikan dampak apapun terhadap agresivitas pajak. Keberadaan 
dewan komisaris pada perusahaan terbukti tidak mempengaruhi besaran agresivitas pajak pada 
persusahaan, hal ini dapat dipengaruhi oleh keaktifan dari dewan komisaris. 
Untuk hasil pengujian good coporate governance (GCG) dalam memberikan pengaruh 
secara empiris bahwa dewan komisaris independen sebagai proksi dari GCG tidak dapat 
memoderasi hubungan antara profitabilitas dengan agresivitas pajak. Hal ini menunjukan bahwa 
profitabilitas yang dipengaruhi oleh dewan direksi independen tidak akan mempengaruhi 
agresivitas pajak pada perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan dewan komisaris pada 
perusahaan subsektor batubara tidak dapat memberikan pengaruh keberhasilan peningkatan ROA 
dalam mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan.  
Untuk hasil pengujian good coporate governance (GCG) dalam memberikan pengaruh 
secara empiris bahwa dewan komisaris independen sebagai proksi dari GCG dapat memoderasi 
hubungan antara ukuran perusahaan dengan agresivitas pajak. Hal ini menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan yang dipengaruhi oleh dewan direksi independen akan dapat mempengaruhi 
agresivitas pajak pada perusahaan. Dewan komisaris independen dapat memberikan pada ukuran 
perusahaan dalam mempengaruhi agresivitas pajak, hal tersebut berarti peningkatan ukuran 
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